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ABSTRAK 

Hayatun Nisa. Praktik Penangguhan Malam Pertama Pasangan Suami Istri di 
Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut. Skripsi, Pembimbing: 

Mujiburohman, M.A., Ph.D. pada Program Studi Hukum Keluarga Islam 

(Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Penangguhan, Malam Pertama, Suami Istri 

 Pernikahan seseorang dianggap sah ketika rukun-rukun dan syarat-syaratnya 

telah terpenuhi sebagaimana yang diatur di dalam hukum Islam. Namun yang ada di 

Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut ketika seseorang telah melakukan akad 

nikah, maka pasangan tersebut akan ditangguhkan malam pertamanya sampai 

dilaksanakan acara walimatul ursy’. Sehingga tujuan dilakukannya penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui praktik dan faktor yang mempengaruhi penangguhan malam 

pertama pasangan suami istri di Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut. 

 Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 
kualitatif. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teknik wawancara semi terstruktur kepada para responden. Kemudian 

data yang di dapat akan di kumpulkan dan di analisis menggunakan teknik reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Praktik penangguhan malam pertama pasangan suami istri di Kecamatan Kurau 
Kabupaten Tanah Laut ini dilakukan dengan tidak membolehkan pasangan suami istri 

yang sudah menikah untuk berkumpul dalam satu rumah. Setelah pasangan suami 

istri itu melakukan akad nikah, maka suami tidak boleh tinggal satu rumah dengan 

istrinya. Melaikan harus pulang kerumahnya sampai acara walimatul ursy’ 

dilaksanakan. Faktor yang mempengaruhi adanya penangguhan malam pertama ini 

karena dianggap jika pasangan suami istri yang sudah menikah tidak ditangguhkan 

malam pertamanya, maka akan menimbulkan gunjingan dari masyarakat, 

menghilangkan cahaya wajah, dan menjadikan wajah tidak berseri ketika acara 

walimatul ursy’. Selain itu, penangguhan malam pertama ini dilakukan untuk 

menjaga tradisi yang sudah ada sejak dulu. Secara hukum Islam, penangguhan malam 

pertama ini dapat dikategorikan sebagai 'urf atau kebiasaan yang diakui oleh 

masyarakat. 
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MOTTO 

“Setiap kamu merasa hidupmu berat, ingatlah bahwa kendali hidupmu tidak 

berada dalam genggamanmu, ia berada dalam kendali Allah yang mengatakan 

bagiKu semua itu mudah” 

-Ustadzah Halimah Alaydrus- 

 

 

“Kau bersinar lebih terang dari yang kau kira, maka jangan biarkan 

keraguanmu menyelimuti sinarnya” 

  



x 
 

KATA PERSEMBAHAN 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT. yang telah 

melimpahkan berkah, nikmat, karunia, serta hidayah-Nya kepada penulis sehingga 

bisa berada di titik pencapaian ini. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah 

kepada tuntunan seluruh umat manusia baginda Nabi Muhammad SAW. dan para 

sahabat, kerabat, serta pengikut-pengikut beliau hingga akhir zaman. Atas ridho Allah 

SWT., karya tulis yang sederhana ini dipersembahkan untuk mereka yang sangat 

istimewa yaitu kedua orang tua saya yang tercinta dan terkasih Bapak Salapuddin dan 

Ibu Siti Fatimah. 

Tak lupa juga saya ucapkan terimaksih kepada adik saya Muhammad Hafi, 

orang terdekat saya, keluarga, dan teman-teman yang selalu membantu, memberikan 

dukungan, serta melangitkan doanya hingga saya bisa berada di titik ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A    16 : ا .1

 Zh : ظ .B    17 : ب .2

 ‘ : ع .T    18 : ت .3

 Gh : غ .Ts    19 : ث .4

 F : ف .J    20 : ج .5

 Q : ق .H    21 : ح .6

 K : ك .Kh    22 : خ .7

 L : ل .D    23 : د .8

 M : م .Dz    24 : ذ .9

 N : ن .R    25 : ر .10

 W : و .Z    26 : ز .11

 H : ه .S    27 : س .12

 ‘ : ء .Sy    28 : ش .13

 Y : ي .Sh    29 : ص .14

        Dh : ض .15

 

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  a Fathah 

  َ  i Kasrah 

  َ  u Dhammah 

 

 Kata sandang: Contoh: (جَال يْوَان) ,al-rijâl (الر ِّ  .al-dîwân bukan ad-dîwân (الد ِّ

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ  ي  ai a dan i 

َ  و  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas ب  

 î i dengan topi di atas ب  

 û u dengan topi di atas ب و
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة)  tidak ditulis ad-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 

3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط ر يْ ق ة 1

م يَّة 2 سْلَ   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْ ام ع ة الْْ 

 Wahdah al-Wujûd و حْد ة الْو ج وْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan 

Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

اذ  ذ ه ب  الْْ سْت    dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ث  ب ت  الْْ جْر  

  al-harakah al-‘ashriyyah ا لْْ ر ك ة الْع صْر يَّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه د  أ نْ لَ  ا لٰه  إ لََّ الله

نَ  م ل ك الصَّال ح  mawlânâ Malik al-Shâlih م وْلَ 

 yu’tsirukum Allâh ي  ئْث ر ك م  الله

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah ا لْم ظ اه ر ا لْع قْل يَّة

ع سْت طْلَ   ’hub al-istithlâ ح بُّ الْ 

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân ا لْم ادَّة ا لْم صْن  وْع ة م ن  الْْ ي  و ان

 tharf al-‘ayni ط رْف  الْع يْ 

 al-musâhamah الْم س اهَ  ة

 man salaka tharîqan م نْ س ل ك  ط ر يْ قًا
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KATA PENGANTAR 

  بسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيْم
  

 Alhamdulillah, dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, puji syukur kepada Allah SWT. penguasa semesta alam. shalawat 

serta salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW. beserta para 

keluarga, sahabat, dan pengikut beliau hingga akhir zaman. Suatu berkah yang 

sangat luar biasa dan layak penulis syukuri  atas segala limpahan rahmad, 

taufiq, dan anugerah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Adat Banjar Terhadap Ketentuan Bercampurnya Suami 

Istri di Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut”. 

 Dalam penyusunan skripsi hingga selesai, penulis banyak sekali 

menerima bantuan dan arahan dari berbagai pihak. Kepada mereka semua 

penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya, secara khusus 

penulis ucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman., M.A selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 
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3. Bapak Mujiburohman, M.A., Ph.D. selaku dosen pembimbing yang telah 

memberi bimbingan, petunjuk, dan koreksi dalam penyusunan skripsi ini. 

4. Bapak Abdul Hafiz Sairazi, SHI., MHI. Dan Bapak Rahmad Fadillah, 

SHI., M.H selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Hukum Keluarga 

Islam. 

5. Bapak dan Ibu dosen beserta staf Fakultas Syari’ah UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah memberikan bimbingan dan arahan dalam proses 

belajar di perkuliahan. 

6. Para responden dan yang turut membantu serta mendukung penulis ketika 

melakukan penelitian. 

7. Berbagai pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 

 Dengan menyadari akan ketidaksempurnaan manusia khususnya 

penulis sendiri, maka di dalam penulisan skripsi ini tentu masih banyak 

terdapat kekurangan. Oleh karenanya penulis berharap nantinya akan ada 

yang menyempurnakan lagi penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini 

mendapat berkah dan ridha Allah SWT. sehingga dapat bermanfaat bagi 

pembaca, khususnya bagi diri penulis sendiri. 
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